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STATUS FAALI DAN PROFIL DARAH DOMBA LOKAL JANTAN YANG DIBERI
PAKAN SUBSTITUSI TEPUNG LIMBAH UDANG FERMENTASI

Meta Oktarika Tlma, Kustono, dan Widyantoro'
INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetabui status faali dan profil darah domba lokal jantan
yang diberi pakan substitusi tepung limbah udang fermentasi. Sepulul ekor domba lokal jantan
dipelihara sclama dua bulan dan dibagi menjadi dus kelompok, vaitu kelompok T sebagai
kelompok kontrol dengan rata-rata berat badan awal 11,10 kg dan kelompok 11 sebagai kelompok
perlakuan dengan rata-rata berat badan awal 13,56 kg, Kelompok kontrol diberi pakan rumput
pajah, konsentrat BC Feed dan tepung limbah udang, sedangkan pada kelompok perlakuan pakan
tepung limbah udang diganti dengan tepung limbah udang fermentasi, Variabel vang diamati
adalah konsumsi pakan, status faali, yang meliputi frekuensi respirasi, frekuensi denyut jantung
dan temperatur tubuh, profil darah yang meliputi jumlah eritrosit, hemoglobin, PCV, TPR,
leukosit, neutrofil, eosinofil, basofil, limfosit dan monosit. Dats yang diperoleh dianalisis
statistik menggunakan metode Independent Sample t-Test. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa status faali (respirasi) dan profil darah (jumlah eritrosit, kadar hemoglobin,
don PCV) pada kelompok perlakuan lebih tinggi daripada kelompok kontrol (P<0,05).

(Katakunci: Status faali, Profil darah, Domba lokal jantan, Tepung limbah udang
Fermentasi)
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PHYSIOLOGICAL STATUS AND BLOOD PROFILE OF MALE LOCAL SHEEP
RECEIVING FEED WITH SUBSTITION OF FERMENTED
SHRIMP WASTE MEAL

ABSTRACT

The objectives of this study were to determine physiological status and blood profile of
male local sheep receiving diets with substitution of fermenied shrimp waste meal. Ten Local
sheep were kept for two months and divided into two group of treatments. Group 1 as control with
the average of initial weight of 1 1.1{ kg and group 2 as trentment with the average of initial weight
of 13.56 kg, Animal of control group was fed with elephant grass, BC Feed and shrimp waste
meal, whereas for treatment group, the shrimp waste meal was substituted by fermented shrimp
waste meal. Observed variables were feed consumption; physiological status including the
numbers of Tespiration rate, heart rate, and body temperature; blood profile including the numbers
of erythrocytes, leucocytes, hemaglobin, packed cell volume (PCV), total protein plasma (TPP),
neutrophils. cosinophils, basophils, lymphocytes and monocytes. The data analyzed using
Independent Sample t-Test. The results showed that physiological status {respiration) and blood
profile (numbers of erythrocytes, hemoglobin and PCV) in treatment group were higher than that
conirol group (F<0.05).

(Key words: Physiological status, Blood profile, Male local sheep, Fermented shrimp

wasle meal)

Pendahuluan

Udang adalah komeoditas andalan dani
sektor perikanan yang umumnya dickspor
dalmmn bentuk beku, dengan sentra-sentra
produksi utams wmbak udang sdalah Jawa
Timur, Sulawesi Sclatan, Lampung dan Jawa
Barat. Produksi udang Indonesia pada tahun
2002 scbesar 148,439 ton, meningkat pada
tahun 2003 sebesar 151 926 ton dan pada tahun
2004 produksinya menjadi 176996 ton
(Prasetiyo, 2006).

Limbah uwdang merupakan limbah
industri pengolahan udang beku, yang terdiri
dari bagian kepala, ekor, kuolit dan udang-
udang kecil yang rusak (Filawati, 20035),
setelah  dikeringkan  dapat diolah menjadi
tepung limbab udang. Tepung limbah vdang
dapat dimanfaatkan untuk pakan ternak
surnber protein hewani {Anonim, 2001},
namun dalam  penggunaannya tidak dapat
dilakukan secara optimal karena adanya faktor
pembatas, yaitu khitin. Menurut Mirzah
(1999) faktor permbatas penggunaan Wwpung
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limbah udang dalam ransum temak dapat
menurunkan daya cerna bahan pakan tersebut.

Upaya peningkatan nilai kecemaan
tepung limbah udang dapat dilakukan dengan
peclakuan fermentasi memanfuatkan bakteri
khitinolitik scbagai sumber mikrobia dan
enzim khitinase yang dihasillkan oleh bakteri
tersebut digunakan dalam proses pembuatan
tepung litnbah udang fermentasi sehingga
bermanfaat untuk mendegradasi ikatan protein
dengan khitin.

Domba termasuk  polongan  hewan
homeotherm, sehingea selalu berusaha untuk
mempertahankan temperatur tubuhnya dalam
batas-hatas vang optimal bagi status faalinya.
Kenaikan temperatur twbuh yang melampau
batas-batas optimal akan segera difkuti oleh
abnormalitas di dalam status faali dan
perubahan pada konsentrasi niaupun
komposisi darah (Siregar, 1982). Tempentur
tubuh ternak merupakan hasil keseimbangan
antara produksi panas dan pelepasan panas
tbuh (Swenson and Reece, 1993). Berbagai
repksi kimia berperan membentuk panas
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fubuh, termasuk juga pada saat makan, Pakan
yang mengandung protein tingg, di dalam
tubuh ternak diubah menjadi asam amino
dalam jumlah besar dan aksn digunakan oleh
wbuh untuk sintesis protein jaringan, serta
kelebihanmya diubah menjadi energi,

Herdasarkan uraian di atas, perly
dilakukan penclitian untuk mengetahui status
faali dan profil darah termak domba lokal
Jantan yang diberi perfakuan pakan substitusi
tepung limbah udang fermentasi dibandingkan
dengan yang tidak difermentasi. Penelitian
mengenal pemaniaatan lepung limbah udang
piernih dilakukan pada beberpa jenis temak,
tetapi belum pernah diamati statws faali dan
profil daraboya.

Mater] dan Metode

Penelitian ini dilakukan di kandang
pinggung BHagian Nutrisi dan  Makanan
Ternak, Fakultas Peternakan UGM selama 56
barr mudai tanggal 3 Desember 2006 sampai 28
Jaruan 2007, Penelitian menggunakan 10 ekor
domba lokal jantan wmur 4-5 bulan yang
dibagi menjadi dua kelompok, yains: (1)
kelompok kontral, lima ekor domba
memperoleh pakan yang terdiri atas: rumput
gajah (70%), konseatrar BC Feed (21%), dan
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tepung limbah udang (9%) dan (2) kelompok
perlakuan, lima ekor domba memperoleh
pakan yang terdiri atas: ramput gajah (70%),
konsentrat BC Feed (21%), dan tepung limbah
udang fermentasi (9%). Komposisi dan
kandungan nutrien pakan tercantum pada
Tabel 1.

Data yang diamati meliputi konsumsi
pakan, status faali, dan profil darah.
Pengambilan data konsumsi pakan dihitung
setisp hari pada pagi hari dengan cara
menimbang pakan yang diberikan (plekor)
dikurangi sisa pakan (g/ekor). Pengambilan
data status faali dilakukan setiap dua minggu
sckali pada pagi hari dengan cara menghitung
frekuensi respirasi, denvut jantung, dan
temperatur tubuh domba. sedsngkan data
profil darah diambil sebanyak tiga kali, vaim
pada awal, tengah, dan akhir penelitian dengan
cara mengambil sampel darah sebanyalk 3 mi,
kemudian perhitungan profil darah dilakukan
di Laboratorium Patolopi Klinik Fakultas
Kedokteran Hewan UGM dengan mengamati
jumlah eritrosit, hemoglobjn, PCV, TPP,
leukosit, dan deferensial leukositnya. Data
yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan analisis statistik Independent
Sample t-Tesi,

Tabel 1. Komposist dan kandungan nutrien pakan (Composition and nutrient contents of feed)

Kontrol Perlakuan
Bahan pakan (Feed stuffs) (Control)  (Treatment)
Rumput gajah (Elephant grass) % 10 70
BC Feed % 21 21
Tepung limbah udang (Shrimp waste meal) % 9 0
Tepung limbah udang lermentas] (Fermented shrimp waste meal)
o ] 9
Jumlah (Total) % 100 100
Kandungan nutrien (Mutrient content)
BK (Dry matter) (%) 40,29 39,98
PK (Crude protein) (%) 11,88 12,67
SK (Crude fiber) (%) 28,18 28,09
TON (Total digestible nutrients) (%) 34,93 5540
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Hasll dan Pembahasan

Konsumsi pakan

Konsumsi pakan menunjukkan
perbedaan yang nyata (P<0,05) dengan jumlah
konsumsi pakan pada kelompok perlakian
lebih tingpi daripada kelompok kontrol,
melipuli variabel konsumsi BK, PK, dan TDN.
Perbedaan ini dapat disebabkan karena
perlakuan fermentasi tepung limbah udang
menjadikan pakan lebth mudah dicerna oleb
ternak.

Tepung limbah udang merupakan
pakan sumber protein hewani dengan
kandunpan protein kasar 34,98%, namun
dalam pemanlaatannya tidak dapat dilakukan
secara optimal karena adanya faktor pembatas
berupa khitin dan kandungan serat kasar yang
tinggi dibanding tepung limbah udang
fermentasi, sehingga dapat menumnkan daya
cema bahan pakan tersebutl. Tepung limbah
udang fermentasi pada kelompok perlakuan
mempunyai kandungan PK yang lebih tinggi
daripada kelompok kontrol. Hal ini
menyebabkan konsumsi PK pada kelompok
perlakuan lebih banyak daripada kelompok
kontrol. Penganih konsumsi protein vang lebih
tingpi pada tububh adalah pemanfaatan protein
vang lebih banyak, baik untuk proses
pertumbuban, pembentukan jaringan  baru,
memperbaiki jaringan yang rusak, dan
kelebihannya dapat diubah menjadi eoergi.

Konsumsi TDN pada kelompok
perlalaum lebih ting gi, hal ini dipengarahi oleh
kandungan serat kasar tepung limbah udang
fermentasi (17.84%) lebih rendah daripada
serat kasar tepung limbah udang (18,91%).
Lebih lanjut dijelaskan oleh Tillman e al,
{1998) bahws konsumsi pakan dipengarohi
oleh kandungan serat kasar dari pakan,
semakin tingei kandungan serat kasar pakan
maks konsumsinya akan semakin menurun,
Konsumsi pakan pada domba lokal jantan
selama penelitian terdapat pada Tabel 2.

Status faali

Protein berperan dalam pertumbuban
dan pembentukan jaringan tubub. Protein
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dicerna dalam rumen oleh mikrobia rumen
menjadi asam amino yang kemudian
diedarkan ke seluruh jaringan tubuh melalui
pembulub darah, namun tubub mempunyar
kemampuan terbatas uniuk menyimpan
protein, Apabils jumlahnya sudah cukup maka
kelchihan protein tidak disimpan  sebagai
protein tetapi digunakan sebagai energi
{Anggorodi, 1980).

Pada saat makan terjadi proses
metabolisme tubuh dan proses metabolisme
dalam tubuh i dapat menghasilkan panus
vang kemudian akan dikeluarkan dari tubuh
melalui mekanisme penguapan air melalui
saluran permafasan dan kulit. Temperatur
tubuh dapat meningkat pada saat ternak makan
karena terjadi peristiwa pembentukan panas,
bila dibandingkan pada saat temak sedang
tidak beraktivitas atau saat isticahat, Menurut
Ganong (2002), peningkatan ini disebahbkan
oleh ketidakmampuan mekanisme
pembentukan panas vang sangat besar.

Hal ini dapat terjadi karena pada
kelompok  perlpkuan,, ternak mendapat
substitusi tepung limbah udang yang suodah
difermentasi sehingga protein pakan dapat
dimanfaatkan dengan baik oleh ternal;, dan
kelebihan proteinnya dapat diubah menjadi
cnergi melalul proses metabolisme dalam
tubuhmya.

Jika banyak energi yang diubah melalui
proses metabolisme tubuh  maka terjadi
peningkatan frekuensi respirasi karena
kebutuhan oksigen untul metabolisme tubuh
meningkat, Peningkatan frekuensi respirasi
digunakan untuk membuang kelebihan panas.
Menurut Tillman er aof (1998) bahwa energi
vang dibutubkan untuk metabolisme dalam
tubuh menjadi lebih tinggi, schingga
kebutuhan oksigen juga lebih banyak.

Frekuensi respirasi vang lebih tinggi
pada kelompok perlakuan dikarenakan
temperatur  tubub temak pada  kelompok
perlakuan juga lebih tinggl, sehingga untuk
mencapai keseimbangan panas tubuh maka
termak melakukan mekanisme pembuangan
punas, skibatnya frekuensi respirasi semakin
cepal,
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Irekuensi respirasi yang meninglat
nkan berakibat peningkatan frckuensi pulsus
atau denyut jantung, karena janmng akan
berdetak lebih cepat dengan meningkatkan
suplai oksigen dan memompa oksigen ke
Jjaringan lebih tinggi untuk mengurangi panas
tubub, Hal ini terjadi karena denyut jantung
berhubumgan dengan tingkat metabolisme dan
aktivitas memabolisme dalam tubuh dapat
menghasilkan panas (Swenson and Recce,
1993), maka apabila terjadi peningkatan
produksi panas, denyut janlung akan naik
untul memiompa darah ke penmukaan tubuh,
Iasil analisis statistik penelitian status faali
pada domba lokal jantan terdapat pada Tabel 3.

Profil darah

Jumilah eritrosit yang lebih tinggi pada
kelompok perlakuan dapat digumakan untuk
mengangkut hemoglobin yang membawa
oksigen dari paru-paru ke jaringan tubuh lebih
banyak. Peningkatan jumlah eritrosit diikuii
oleh peningkatan hemoglobin dan PCV.

Kadar hemoglobin pada kedua
kelompok bila dibandingkan dengan kisaran
normal mempunyai kadar yang sedikit ada di
bawah normal. Rendalmya kadar hemoglobin
pada kedua kelompok perlakuan dapat
dischabkan oleh ndanya infeksi parasit yang
dinlami oleh domba selarna penelitian, vaitu
infeksi cacing yang diduga bersumber dari
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pemberian hijauan yang masih basah atan
lembab karena penelitian dilakukan pada
musim penghujan. Menurut Williamson dan
Payne (1993), infeksi cacing banyak lerjadi
pada musim penghujan dan parasit dapat
berkembang dalam kondisi ini, telur dan larva
pada tanah akan berkembang biak pada
tempat-tempat yang basah.

Kadar TPP padn kedus kelompok
hampir sama. Kadar protein dalam pakan
kedua kelompok tinggi dan keduanya
merupakan bahan pakan sumber protein. Oleh
karena itu kelebihan protein setelah sebagian
terpakal sebagai protein jaringan dan dapat
disimpan dalam hati, yang disebut protein
cadangan. Protein cadangan merupakan bahan
pembuatan protein plasma dan hemoglobin
(Anggorodi, 1980).

Pada perhitumgan leukosit dan
deferensial leukositnya (neutrofil, ecsinofil,
basofil, monosit, dan limfosit) menunjukkan
adanya infeksi parasit pads domba selama
penelitian. Ini dapat terjadi karena penelitian
dilakukan pada musim penghujan, schingga
diduga domba mengalami infeksi cacing
dkibat pemberian hijavan yang terkadang
diberikan dalam keadaan basah atau lembab.

Hasil analisis statistik penelitian profil
darah pada domba lokal jantan ditunjukkan
pada Tabel 4.

Tabel 2. Konsumsi pakan (Feed consumption)

Variabel { Fariahle) Kaontrol (Contral) Perlakuan { Treatment)
- Konsumsi BK (Dry matter consumption)

(kg W"™) 67,272 40" 71,062, 12"

Konsumsi PK (Crude protein

consumption) (whkeg W'™) 14,27+0,51" 16,07+0,48"

Konsumsi TDN (Toral digestible nutrient

consumption) (gkg W*™) 65,9842 36" 70,3042, 10°

“superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan (P<0,05) (Different
superseript within rows indicate significant differences, P<0.035)
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Tabel 3. Rerawn data status faali domba lokal jantan (Average physiological status of male

Local Shecp)
: : - Kelompok {Group) Kisaran
il M:_i Jﬁ'?mmﬂm: Kontrol Perlakuan Normal (Normal range)
(Cantral) (Treatment) :
Respirast (kali/menit) 20-34 kalUmenit
(Respiration rate, beats per 28024157 31,17+0.84" (Time/minures)
minure) * (Swenson and Reece, 1993)
Pulsus {kali/menit) (Heart T0-80 kali/menit
rate, beats per minuite)™ T6,98+2 68 78724318 (Time/minures) {Swenson
and Reece, 1993)
Temperatur tubuh ("C) Body 3B-40°C
temperature, "CY" 38,3240,36 38,500,206 {(Subranto, 2003)

“Mon signifikan (Non significant)
" Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan terdapat perbednan yang
signifikan (P<0),05) (Different superscript within rows indicate significant differences, (P<0.05))

Tabel 4. Rerata data profil darah domba lokal jantan (Average blood profile mafe Local Sheep)

Kelompok [ Group) Kisaran "
Profil darah (Bleod profile) Kontrol Perlakuan Narmal (Normal)
{Control) { Treaiment) *
Entrosit (quta/mm’}
iErj'rIrmcym.s'. million/mm’) 7,36+1,15" 9.28+1,10° 810" 16.10°
Hemoglobin (g/dL)
(Haemaglobin, g/dL) * 6,46=0.40" 7.67+0,59° B-16
PCV (%) (Packed cell
voilume, %)* 23,07+2,67° 27,0042,39" 24-50
TPP (Fotal prodein plasma)
{m/dL)" 6,67:0,45 0,554,649 6-7.5
Leukosit (ribu/mm’)
{Lencocytes, thousand/mm') 7,0841,60 8,1242,34 4.10'- 12.10°
Meutrefil (%)
(Nemirophils, %) ™ 48,40+3 .99 52.00k66,92 10- 50
Fosinafil (%)
(Eosimophils, %) ™ 15.27+3,52 13 806,08 - 10
Basofil (Basaphils) 0 0 0-3
Limfosit (%)
(Lymphocyies Yoy ™ 28 273,55 24205 38 4075
Monozit (%) (Morocytes, %5)
= B 003,50 10,00£1,51 -6
"MNon signifikan (Non significant)
" Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan terdapat perbedaan vang
signifikan (P<0,05)(Different superseript within rows indicate significant differcnces, (P<0.05))
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Kesimpuian

Hasil penelitinn menunjukkan bahwa
pada kelompok perlakuan dengan pemberian
substitusi tepung limbah udang fermentasi
mempunyal status (aali (Frekuensi respirasi)
dan profil darah (jumlsh eritrosit, kadar
hemoglobin, dan persentase PCV) yang lebih
tinggi bila dibandingkan dengan kelompok
leomtrol, Status faali dan profil darah yang lehik
tinggi pada kelompok perlakuan memunjukkan
bahwa proses metabolisme tuboh dapat
berjalan dengan baik.
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